
 
 

 



 
 

 

 



ABSTRAK 

 

ALAS TUBI. 2016. Geologi Daerah Botudulanga Dan Sekitarnya Kecamatan 

Buntulia Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Universitas Negeri Gorontalo, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Jurusan Ilmu dan Teknologi 

Kebumian, Program Studi Teknik Geologi.  

Daerah penelitian merupakan daerah eksplorasi PT. Gorontalo Sejahtera Mining, 

berada di Desa Botudulanga Kecamatan Butulia, Kabupaten Pohuwato, Provinsi 

Gorontalo. Secara geografis terletak pada koordinat N 00°32' 55" – N 00°35' 49.30" 

dan E 122° 00' 16.59" – E 122° 03' 38.19". Luas daerah penelitian mencapai ± 47,83 

km2. Metode yang digunakan ialah eksplorasi ilmiah melalui pemetaan geologi 

permukaan skala 1:25,000. Dilakukan pengambilan data dan pengamatan lapangan, 

berupa data geomorfologi, deskripsi litologi, pengukuran struktur geologi dan 

dokumentasi. Analisis laboratorium berupa analisis petrografi, dan analisis struktur 

geologi didapat hasil sebagai berikut: daerah ini merupakan kompleks gunungapi 

yang tersusun atas empat satuan geomorfologi, yaitu satuan perbukitan patahan, 

satuan punggungan aliran lava, satuan perbukitan intrusi dan satuan dataran aluvial. 

Stratigrafi daerah ini tersusun atas empat satuan batuan tidak resmi yang berumur 

Oligosen hingga Plistosen Akhir, secara urutan dari tua ke muda, yaitu satuan 

granodiorit (Formasi Marisa Pluton), satuan dasit porfiri (Formasi Pani Volkanik), 

satuan breksi vulkanik (Formasi Pani Volkanik), dan satuan endapan aluvial (Al). 

Struktur geologi dipengaruhi oleh beberapa sesar lokal yaitu sesar Tombaha Utara, 

sesar Air Panas, sesar Langge Utara, sesar Ilabe dan sesar Botuwapadu. Struktur 

sesar yang ada memotong semua batuan yang ada berupa sesar normal berarah 

baratlaut-tenggara dan sesar naik timurlaut-baratdaya, memotong semua batuan 

yang berumur Oligosen - Plistosen. Tipe mineralisasi di daerah penelitian 

merupakan epitermal sulfida rendah.  

Terbentuknya sesar normal dan sesar naik di daerah penelitian menghasilkan siklus 

hidrotermal dengan sumber panas berasal dari dasit porfiri. Larutan hidrotermal 

bereaksi dengan batuan samping melalui media rekahan yang telah terbentuk, 

sehingga menghasilkan mineralisasi emas.  

 

Kata Kunci: Pani, Pohuwato, Botudulanga, Geologi, Pemetaan geologi 

Permukaan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


